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Permasalahan dalam penelitian ini menyangkut tentang gizi buruk pada anak balita dengan judul penelitian Faktor Penyebab Gizi
Buruk Pada Anak Balita Di Kecamatan Banda Sakti  Lhokseumawe. Keadaan gizi yang baik merupakan salah satu faktor penting
untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan anak balita. Adapun tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui faktor
penyebab terjadinya gizi buruk pada anak balita. (2) Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh  ibu anak balita dalam
menangani anak balita yang mengalami gizi buruk di Kecamatan Banda Sakti Kota Lhokseumawe. Sampel penelitian seluruh ibu
anak balita yang mengalami gizi buruk, yang berdomisili di Kecamatan Banda Sakti yang berjumlah 12 orang. Seluruh ibu balita
dijadikan dalam sampel peneltian ini (total sampling). Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif 
kualitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan faktor penyebab gizi buruk  pada anak balita terdiri atas dua faktor yaitu faktor  internal dan faktor eksterrnal. Faktor
internal meliputi berat badan waktu lahir yang tidak mencukupi atau Berat Badan Lahir Rendah (BBLR). Dari 12 responden lainnya
hanya 1 responden yang mengalami Berat Badan Lahir Rendah (BBLR). Masalah kesehatan seperti diare, susah bernafas saat tidur,
flu batuk dan lemas. yang tidak sehat diantara 12 responden yang memiliki masalah kesehatan diare hanya 3 orang, 1 responden
lainnya susah bernapas pada saat tidur, 1 responden lainnya mengalami flu batuk, dan 3 responden lainnya yang lemas. seluruh
responden tidak menyiapkan makanan khusus untuk anak balita. Faktor eksternal adalah pendidikan dan pengetahuan ibu yang
kurang sehingga dalam hal menyiapkan makanan untuk anak balita keseluruhan responden tidak melakukan penyusunan menu
dalam rumah tangga mereka, makanan yang bervariasi, serta pantangan makanan pada anak balita tidak dilakukan hanya 1
responden yang melakukannya dari 12 responden lainnya. Penghasilan orang tua yang rendah tidak dapat memenuhi kebutuhan
makan yang bergizi untuk anaknya. Pola makan yang disajikan berpola 1 sampai pola 3. Upaya yang dilakukan oleh ibu untuk anak
balita yang penderita gizi buruk ibu membawa anak rutin keposyandu, memberi makan makanan yang berigizi, dan tidak
membiarkan anak jajan jajanan diluar. Disarankan  untuk membawa anak balitanya secara rutin ke posyandu yang dilakukan setiap
bulannya.
